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LAMPIRAN 

Intrumen Penelitian 

Daftar Pertanyaan Wawancara 

Pembukaan : Penjelasan singkat terkait penelitian 

A. Kepala Dinas Lingkungan Hidup  

1. Bagaimana hasil pengawasan berkala terkait AMDAL perusahaan 

tambang di wilayah ini? 

2. Bagaimana pemerintah menyeimbangkan antara pendapatan daerah 

dari sektor tambang dengan status Raja Ampat sebagai Kawasan 

Strategis Pariwisata Nasional? 

3. Apakah ada laporan resmi mengenai kerusakan ekosistem laut 

(terumbu karang) akibat aktivitas pengapalan hasil tambang? 

4. Setelah pengoperasian pekerjaan tambang di Kawei dan Manuran 

dihentikan, maka masalah ekologis apa saja yang telah dilaporkan 

kepada dinas Lingkungan Hidup?  

5. Bagaimana pandangan bpk/ibu terhadap masa depan lingkungan dari 

3 pulau kecil yang diberi ijin untuk melakukan aktivitas ektraksi atas 

sumber daya alam yang tak dapat pulih seperti tambang nikel? 

B. Pihak Perusahaan Tambang Nikel di Gag  

1. Bagaimana prosedur pengelolaan limbah dan reklamasi lahan yang 

dilakukan perusahaan untuk menjaga ekosistem unik Raja Ampat? 

2. Apa saja program CSR (Corporate Social Responsibility) unggulan 

yang ditujukan untuk pemberdayaan masyarakat lokal? 

3. Berapa persentase penyerapan tenaga kerja lokal asli Raja Ampat 

dibandingkan tenaga kerja dari luar? 

4. Bagaimana perusahaan menangani keluhan atau komplain dari 

masyarakat terkait dampak operasional harian (debu, kebisingan, atau 

limbah)? 

C. Kelompok masyarakat adat (diwakili oleh tokoh adat laki2 dan 

perempuan) 
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1. Bagaimana masyarakat Raja Ampat khususnya wilayah ini 

memahami makna Tanah atau hutan dalam budayanya? Apakah ada 

makna khusus dari tanah atau hutan bagi masyarakat asli Raja Ampat? 

2. Bagaimana kondisi alam (hutan dan laut) di Raja Ampat sebelum dan 

sesudah adanya aktivitas tambang menurut pengamatan Bapak/Ibu? 

3. Apakah ada area keramat atau lokasi tangkap ikan tradisional yang 

kini tidak bisa diakses karena wilayah tambang? 

4. Bagaimana perubahan mata pencaharian warga desa sejak tambang 

beroperasi? Apakah warga merasa lebih sejahtera atau justru merasa 

terpinggirkan? 

5. Apakah pernah terjadi konflik atau gesekan antara warga dengan 

pihak perusahaan atau pekerja dari luar daerah? 

6. Sejauh mana pelibatan masyarakat dalam pengambilan keputusan 

sebelum izin tambang dikeluarkan? 

7. Apakah kehadiran tambang bermanfaaat atau tidak bagi keberaadaan 

masyarakat adat di pulau Gag? 

D. Kelompok Gereja (Ketua Majelis Jemaat, Klasis-Sinode) 

1. Secara kelembagaan, bagaimana posisi gereja terhadap aktivitas 

tambang di sini? Apakah gereja memandangnya sebagai peluang 

kesejahteraan atau justru ancaman bagi keutuhan ciptaan Tuhan? 

2. Dalam ajaran gereja (Pengakuan Iman GKI di TP – Butir 8), 

bagaimana Bapak/Ibu memaknai hubungan antara manusia dan tanah 

(alam) di Raja Ampat, dan bagaimana aktivitas tambang ini masuk 

dalam perspektif tersebut? 

3. Apakah penderitaan ekologis juga merupakan masalah pastoral? 

4. Apakah gereja pernah secara resmi menyatakan dukungan atau 

keberatan terhadap pemberian izin tambang di wilayah ini? 

5. Bagaimana sikap gereja jika ada jemaat yang terbelah; sebagian ingin 

bekerja di tambang karena faktor ekonomi, namun sebagian lagi 

menolak karena tanah adatnya rusak? 
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6. Sejauh mana gereja berani menyuarakan kritik jika melihat ada 

ketidakadilan yang dilakukan perusahaan terhadap warga atau 

kerusakan alam yang nyata? 

7. Apakah gereja pernah melakukan advokasi atau pendampingan 

hukum bagi warga yang merasa dirugikan oleh aktivitas perusahaan? 

8. Bagaimana gereja menjaga independensinya agar tidak 'tersandera' 

oleh bantuan-bantuan finansial atau CSR dari perusahaan tambang? 

9. Jika perusahaan memberikan bantuan pembangunan gedung gereja, 

apakah hal tersebut memengaruhi suara kritis gereja terhadap dampak 

lingkungan yang ditimbulkan? 

Surat-Surat 

Kartu Bimbingan Tesis 
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Surat Ijin Penelitian dari Kampus UKAW 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


